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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan praktek kerja profesi apoteker 

(PKPA) yang dilakukan di Apotek Kimia Farma 52 mulai tanggal 25 

Januari 2016 hingga 27 Februari 2016, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut:  

1.  Apoteker  memegang peranan, fungsi, posisi dan tanggung 

jawab penting dalam suatu apotek untuk melaksanakan 

pelayanan kefarmasian yang sesuai dan kehadirannya tidak 

dapat digantikan begitu saja oleh orang lain. Oleh sebab itu 

seorang apoteker harus selalu hadir dalam apotek. 

 2.  Apotek harus dipimpin oleh seorang apoteker yang berwawasan 

luas dan berkompentensi sehingga dapat melaksanakan 

pekerjaan kefarmasian dengan baik. 

3.  Apotek merupakan salah satu sarana pelayanan kesehatan 

tempat apoteker melakukan pekerjaan kefarmasian mulai dari 

pengadaan penerimaan, penataan, penyimpanan dan pencatatan 

obat sampai penyerahan obat kepada pasien yang meliputi KIE 

dan swamedikasi yang memiliki peranan penting dalam 

mencapai kesehatan.  

4.  Praktek kerja profesi calon apoteker dapat terjun langsung ke 

dunia kerja dengan menerapkan segala ilmu yang telah diperoleh 

dan memperoleh banyak pengalaman secara langsung. 

5.  Apoteker dituntut untuk selalu dapat menyelesaikan 

permasalahan dan kasus terkait kefarmasian yang terjadi di 

apotek 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil praktek kerja profesi yang telah 

dilaksanakan di Apotek Kimia Farma No. 52, maka dapat disarankan 

beberapa hal sebagai berikut:  

1. Mahasiswa program studi profesi apoteker perlu membekali diri 

dengan ilmu pengetahuan praktis yang berhubungan dengan 

pelayanan kefarmasian dan perbekalan kesehatan, undang-

undang kefarmasian serta manajemen apotek sehingga pada 

waktu PKPA calon apoteker dapat langsung mengaplikasikan 

ilmu tersebut secara efektif dan efisien.  

2. Mahasiswa program studi profesi apoteker hendaknya berperan 

aktif dalam melaksanakan semua kegiatan PKPA agar dapat 

memperoleh semua informasi dan pengalaman sehingga dapat 

menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan dalam 

pelayanan dan pengelolaan apotek sehingga ketika harus terjun 

di tengah-tengah masyarakat mahasiswa program studi profesi 

apoteker telah siap untuk menghadapi setiap tantangan yang ada 

dan mampu untuk bekerja secara professional.  

3. Mahasiswa program studi profesi apoteker perlu melatih 

kemampuan pelayanan dan swamedikasi yang maksimal untuk 

menjamin penggunaan obat dengan benar, aman, dan rasional 

dan memahami cara berempati sehingga pasien merasa 

diperhatikan dan merasa puas akan pelayanan kefarmasian yang 

diberikan di apotek.  

4. Mahasiswa perlu dilengkapi dengan kemampuan komunikasi 

yang baik sehingga mampu menyesuaiakan diri dengan pasien, 

teman sejawat lain, karyawan/petugas yang bekerja dalam 
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apotek baik yang merupakan tenaga teknis kefarmasian atau non 

farmasi. 

 Saran untuk Kimia Farma antara lain: 

a.   Semua sudah baik namun yang perlu diketatkan kembali 

adalah SOP dalam peracikan seperti menggunakan sarung 

tangan, masker. 
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